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ABSTRAK

Air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi makhluk hidup.
Bakteri coliform merupakan bakteri yang terbagi dalam dua kelompok yaitu
coliform non fecal dan coliform fecal. Bagian yang paling berbahaya dari limbah
domestik adalah mikroorganisme patogen yang terkandung di dalam tinja. Salah
satu sumber perairan yang memiliki peran penting di kawasan Sleman dan
sekitarnya adalah Selokan Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi air Selokan Mataram, jenis-jenis bakteri
coliform yang ada di kawasan hulu, tengah dan hilir Selokan Mataram serta kondisi
sosio-ekonomi di sekitar Selokan Mataram. Uji bakteriologis terdiri dari uji
pendugaan, uji penegasan, uji pelengkap dan uji identifikasi bakteri. Uji identifikasi
terbagi menjadi uji pewarnaan Gram dan pengamatan bentuk sel; uji indol, produksi
hidrogen sulfida (H2S) dan motilitas; uji Voges-Proskauer; uji Methyl Red, uji
sitrat, dan uji hidrolisis urea. Kondisi parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi di
Selokan Mataram sebagian besar masih memenuhi baku mutu air menurut
Peraturan Gubernur DI'Y Nomor 20 Tahun 2008, seperti suhu, pH, BOD, dan DO
di kawasan tengah. Sedangkan kekeruhan, bakteri total coliform, dan DO di
kawasan hulu dan hilir tidak memenuhi baku mutu. Jenis bakteri coliform yang
terdapat di kawasan hulu, tengah, dan hilir Selokan Mataram yaitu Enterobacter
sp., Escherechia coli, Klebsiella sp., Proteus sp., dan Shigella sp. Kondisi sosio-
ekonomi masyarakat di sekitar. Selokan | Mataram: di ‘bidang sanitasi masih
bermasalah pada_sistem pembuangan_akhir limbah rumah_tangganya, sehingga
masih ditemukan bakteri coliform di perairan Selokan Viataram dalam jumlah yang
cukup tinggi yakni <2400 MPN/100 mL.

Kata kunci: Air, Coliform, Kualitas air, Selokan Mataram
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi makhluk hidup.
Semua makhluk hidup di muka bumi tidak dapat terlepas dari kebutuhan akan air.
Air merupakan kebutuhan utama bagi proses kehidupan, sehingga tidak ada
kehidupan jika tidak ada air. Namun demikian, air dapat menjadi malapetaka jika
tidak tersedia dalam kondisi yang benar, baik kualitas maupun kuantitas (Warlina,
2004). Air merupakan kebutuhan dasar hidup di bumi yang menentukan kesehatan
dan kesejahteraan manusia (Sumantri, 2013). Air merupakan kebutuhan pokok
kehidupan manusia di bumi ini. Sesuai dengan kegunaannya, air dipakai sebagai
air minum, mandi, mencuci, untuk pengairan pertanian dan transportasi (Effendi,

2003).

Kualitas air merupakan hal yang penting bagi kesejahteraan manusia, karena
air berperan penting bagi aktivitas manusia dan semua makhluk hidup. Oleh karena
itu sumber daya air harus dilindungi agar dapat dimanfaatkan baik oleh manusia
maupun makhluk _hidup lainnya, sehingga lingkungan yang sehat dapat tercipta.
Salah satu sumber air yang memegang peranan penting dalam penyediaan air bagi
manusia adalah sungai. Air sungai dapat digunakan untuk irigasi pertanian, MCK
(mandi, cuci, kakus), budidaya perikanan, dll. Apabila air sungai telah tercemar
oleh bakteri coliform maka dapat menimbulkan penyakit jika air tersebut digunakan
untuk minum, mandi, dan mencuci (bahan makanan, peralatan makan, dll) oleh

masyarakat (Siahaan et al, 2011).



Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 82 Tahun
2001, pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat,
energi, dan komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air
turun sampai pada tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai
peruntukannya. Pencemaran air merupakan salah satu pencemaran berat yang
ada di Indonesia dan limbah sektor perindustrian merupakan sumber pencemaran
air yang dominan. Selain sektor perindustrian, pencemaran air ini juga
ditimbulkan di sektor-sektor yang lain seperti pertambangan, pertanian dan
rumah tangga.

Akibat dari pencemaran air adalah menurunnya kualitas air yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia. Manusia merupakan komponen biotik lingkungan
yang aktif. Manusia dapat secara aktif mengelola dan mengubah ekosistem sesuai
dengan apa yang dikehendaki. Kegiatan ini dapat menimbulkan berbagai macam
gejala yang bersifat negatif, diantaranya adalah masuknya energi dan juga
limbah bahan atau senyawa lain ke ‘dalam  lingkungan yang menimbulkan
pencemaran “air,  udara .~ dan tanah ' yang akan  menurunkan kualitas
lingkungan * hidup (Yuliana, 2012).

Masalah utama yang dihadapi saat. ini berkaitan dengan sumber daya air
adalah kualitas air untuk keperluan domestik yang semakin menurun dari tahun ke
tahun. Kegiatan industri, domestik, dan kegiatan lain berdampak negatif terhadap
sumber daya air, termasuk penurunan kualitas air. Peningkatan jumlah penduduk

juga menimbulkan semakin tingginya limbah yang dihasilkan (Siahaan et al, 2011).



Salah satu penyebab terjadinya pencemaran air adalah keberadaan limbah
domestik di dalam perairan. Saat ini banyak air sungai yang tidak dapat digunakan
begitu saja karena banyak mengandung limbah yang dibuang oleh manusia seperti
detergen, pestisida, kotoran manusia dan sisa-sisa bahan kimia lain yang dapat
mengubah kualitas perairan tersebut. Bagian yang paling berbahaya dari limbah
domestik adalah mikroorganisme patogen yang terkandung di dalam tinja karena
dapat menularkan berbagai macam penyakit apabila masuk ke dalam tubuh
manusia. Suatu tanda adanya pencemaran oleh mikroorganisme dapat dilihat dari
keanekaragaman spesies bakteri patogen yang ada pada suatu perairan (Fathoni et
al, 2016).

Indikator air yang tercemar dapat dilihat secara fisik, kimiawi, dan biologis.
Indikator secara fisik antara lain tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan
suhu, warna, bau, dan rasa (Warlina, 2004). Indiktor kualitas kimiawi air yang
sering digunakan biasanya yaitu Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical
Oxygen Demand (COD), Dissolved Oxygen (DO), pH, CO: terlarut, bahan padat
tersuspensi, bahan organik tersuspensi, nitrogen, fosfor, logam berat dan padatan
anorganik (Rahmawati, 2005). Secara biologis, pencemaran dapat dilihat dari
adanya mikroorganisme (Fathoni etal., 2016).

Salah satu sumber perairan yang memiliki peran penting di kawasan Sleman
dan sekitarnya adalah Selokan Mataram. Air dari selokan ini mengalir sejauh
kurang lebih 30 kilometer menuju sungai Opak. Fungsi utama dari selokan ini
adalah sebagai saluran irigasi untuk keperluan pertanian sehingga wilayah-wilayah

yang dilalui oleh Selokan Mataram dapat memanfaatkan air yang mengalir dari



selokan ini. Sampai saat ini saluran yang semula bernama Kanal Yoshiro itu masih
menjalankan fungsinya mengairi 15.734 hektar areal pertanian. Dengan adanya
Selokan Mataram, kegiatan pertanian tidak hanya tergantung pada iklim, sehingga
petani dapat mengandalkan aliran air Selokan Mataram di luar musim hujan
(Hadiyanti, 2012). Selokan Mataram mendapat imbuhan air dari air hujan, air
limpasan, rembesan (seepage), serta air tanah di sekitarnya (Dinata, 2018). Selokan
Mataram saat ini berfungsi lebih kompleks, selain membawa air dari Sungai Progo,
tetapi juga turut membawa air limbah dari masyarakat yang tinggal dan beraktivitas
di sekitar selokan. Kualitas air selalu mengalami perubahan sejalan dengan semakin
padatnya masyarakat yang tinggal di sekitarnya (Dinata, 2018).

Mengingat peran Selokan Mataram sebagaimana penjelasan di atas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang kualitas Selokan Mataram. Penelitian serupa
pernah dilakukan oleh Arisanty (2016) di Sungai Kuin Kota Banjarmasin untuk
mengetahui kualitas fisik air sungai yang meliputi rasa, suhu, daya hantar listik,
NaCl, padatan terlarut total, warna, dan bau. Kualitas air Sungai Kuin dipengaruhi
olen musim, pasang surut, dan sanitasi masyarakat sekitar. Penelitian tentang
kualitas, air Selokan Mataram sangat diperlukan untuk mengetahui bagaimana
korelasi antara jenis dan jumlah bakteri coliform dengan parameter fisika, kimia,
dan korelasi sosio-ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar tepian Selokan
Mataram dengan kualitas air Selokan Mataram. Selanjutnya, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan mengenai kualitas air Selokan Mataram yang

nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan Selokan Mataram.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana parameter fisika, kimia, serta biologi air di kawasan hulu, tengah

dan hilir Selokan Mataram ?

2. Jenis bakteri coliform apa saja yang terdapat di kawasan hulu, tengah dan hilir

Selokan Mataram ?

3. Bagaimana kondisi sosio-ekonomi di sekitar Selokan Mataram ?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter fisika, kimia, dan
mikrobiologi air Selokan Mataram, jenis-jenis bakteri coliform yang ada di kawasan
hulu, tengah dan hilir Selokan Mataram serta kondisi sosio-ekonomi di sekitar

Selokan Mataram.

D. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai kualitas
air kawasan hulu, tengah dan hilir Selokan-Mataram yang ditinjau dari segi fisika,
kimia, dan mikrobiologis serta aspek sosio-ekonomi masyarakat di sekitar Selokan
Mataram, sehingga data yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan dalam

pengelolaan Selokan Mataram.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Kondisi parameter fisika, kimia, dan biologi di Selokan Mataram sebagian
besar masih memenuhi baku mutu air menurut Peraturan Gubernur DIY
Nomor 20 Tahun 2008, seperti suhu, pH, BOD, dan DO di kawasan
tengah. Sedangkan kekeruhan, bakteri total coliform, dan DO di kawasan
hulu dan hilir tidak memenuhi baku mutu.
2. Jenis bakteri coliform yang terdapat di kawasan hulu, tengah, dan hilir
Selokan Mataram yaitu Enterobacter sp., Escherechia coli, Klebsiella sp.,
Proteus sp., dan Shigella sp.
3. Kondisi sosio-ekonomi masyarakat di sekitar Selokan Mataram di bidang
sanitasi masth bermasalah pada sistem pembuangan akhir limbah rumah
tangganya, sehingga masih ditemukan bakteri coliform di perairan Selokan
Mataram dalam-jumlah yang cukup tinggi.
B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bakteri coliform pada
Selokan Mataram dengan jumlah titik sampling yang lebih banyak dan jarak
masing-masing titik sampling yang lebih dekat untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat. Pihak-pihak terkait diharapkan dapat melakukan upaya pengelolaan

lingkungan yang lebih baik di sekitar Selokan Mataram.
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